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ABSTRAK

PENGARUH PERAN DEWAN KOMISARISTERHADAP KINERJA
PERUSAHAAN PADA SUB SEKTOR WHOLESALE DAN RETAIL
TRADE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2010-2014

Oleh

DWI RISMA DEWI

Peran dewan komisaris adalah melakukan pengawasan terhadap tindakan
mangjemen dalam mengel ola perusahaan. Tugas pengawasan yang dilakukan oleh
dewan komisaris dapat mempengaruhi perilaku managemen yang cenderung
bertindak oportunis dalam mengelola perusahaan, sehingga peran dewan
komisaris akan sangat mempengaruhi kinerja perusahaan.

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran dewan
komisaris yang diukur dengan ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen dan rapat dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan pada sub
sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2014.

Sampel dari penelitian adalah sebanyak 30 perusahaan yang listing di
Bursa Efek Indonesia pada sub sektor wholesale dan retail trade periode 2010-
2014. Pendlitian ini menggunakan jenis data sekunder dan metode pemilihan
sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda untuk menganalisis pengaruh peran dewan komisaris terhadap
Kinerja perusahaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. Proporsi dewan
komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Rapat dewan komisaris memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Kinerja Perusahaan dapat dipengaruhi oleh peran dewan komisaris
yang diukur dengan ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen dan rapat dewan komisaris sebesar 63,83%.

Katakunci : Ukuran Dewan Komisaris, Proporsi Dewan Komisaris Independen,
Rapat Dewan Komisaris, Kinerja Perusahaan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis keuangan yang terjadi tahun 1998 merupakan peristiwa yang sangat
berpengaruh bagi negara-negara di dunia. Krisis keuangan tersebut sangat
berimbas ke perekonomian berbagai negara di seluruh dunia. Tidak hanya negara
berkembang seperti Indonesia sgja tetapi negara-negara maju juga sangat
merasakan imbas dari krisis keuangan tersebut. Berbagai kalangan mulai dari
kalangan bawah sampal kalangan pelaku usaha juga ikut merasakan akibat dari

krisis keuangan ini.

Krisis keuangan di Indonesia diperparah dengan adanya krisis politik pada tahun
yang sama. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya krisis ekonomi yang
dibuktikan dengan menurunnya produk domestik bruto (GDP) pada tahun 1998
yaitu menjadi minus 13,68% dan ini merupakan titik terendah pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada masa pemerintahan saat itu. Selain menurunnya GDP,
krisis ekonomi di Indonesia diperparah pula dengan meningkatnya tingkat inflasi

yaitu menjadi 77,63% (www.finance.detik.co.id). Peristiwa-peristiwaekonomi

yang mewarnai krisis ekonomi di Indonesia menyebabkan investor banyak yang
menarik modalnya dari Indonesia, karena parainvestor tersebut merasa sudah

tidak aman lagi untuk menanamkan modalnyadi Indonesia. Hal tersebut



dibuktikan dengan survei yang dilakukan oleh Pricewater Coopers, Investment
Management Association of Sngapore dan Cor porate Governance & Finance
Reporting Centre bulan Mel tahun 2005 yang menunjukkan bahwa sebagian besar
investor yang disurvel lebih tertarik untuk menginvestasikan dananya ke
Singapura karena penerapan cor por ate governance di negara tersebut yang sangat

baik (Maksum, 2005).

Zhuang (1999) mendukung pernyataan bahwa cor porate governance di Indonesia
masih lemah. Zhuang menyebutkan bahwa penyebab utamakrisis yang terjadi di
Indonesia dan juga beberapa negara di Asia pada tahun 1998 dikarenakan
lemahnya pel aksanaan cor por ate gover nance pada negara-negara tersebut. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka diperlukan perbaikan atas pelaksanaan corporate
governance. Cor porate governance yang baik diharapkan dapat mencegah krisis

kembali terjadi.

Hal lain yang menjadi latar belakang dari penelitian ini adalah masalah agensi
yang masih sering terjadi di Indonesia. Masalah agensi merupakan salah satu
masal ah yang sering terjadi di sebuah perusahaan, masalah agensi disebabkan
karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham selaku pemilik
perusahaan dengan manajemen selaku agen yang mengatur perusahaan. Perbedaan
kepentingan antara manajemen dan pemilik saham dikarenakan mangjer
cenderung berperilaku mementingkan kepentingan pribadi dibandingkan dengan
kepentingan pemilik perusahaan. Perbedaan kepentingan ini akan memunculkan
potensi konflik di dalam perusahaan sehingga dapat mempengaruhi kinerja

perusahaan dalam menghasilkan laba.



Beberapa kasus yang menggambarkan masih banyaknya masalah agensi yang
terjadi adalah kasus Enron, Tyco, Worldcom, Merck, Global Crossing (Cornett et
al. 2006). Kasus serupajugaterjadi di Indonesia, yaitu PT. Lippo Tbk dan PT.
Kimia Farma Tbk (Boediono, 2005). Skandal-skandal tersebut merupakan skandal
tentang manipulasi pelaporan keuangan yang menandakan bahwa pada kasus-
kasus tersebut masih terdapat masalah agensi karena adanya ketidakseimbangan

informasi antara manajemen dan pemegang saham .

Kasus-kasus tersebut merupakan tanda bahwa di Indonesia sampai saat ini
penerapan cor por ate governance masih kurang baik. Krisis keuangan yang terjadi
pada tahun 1998 masih belum cukup menjadikan peringatan bahwa penerapan
cor por ate governance sangat dibutuhkan. Mc Kinsey & Co. melakukan survei
terhadap 250 investor global dari tiga benuayaitu AS, Eropa dan Asia pada
pertengahan tahun 2000. Survei tersebut menunjukkan bahwa penerapan

corpor ate governance di Indonesia berada pada peringkat terendah. CLSA (Credit
Lyonmais Securities Asia) pada tahun 2004 juga melakukan survei dan
menempatkan Indonesia di peringkat ke-10 dari 11 negara yang disurvei atau
terburuk di Asia Tenggara dalam pelaksanaan cor porate gover nance

(Www.bisnis.com).

K esadaran akan pentingnya cor porate governance di Indonesia memang masih
sangat kurang apabila kitamelihat dari hasil survei yang telah dilakukan oleh
beberapa lembaga survei tersebut. Hal ini juga yang melatarbelakangi peneliti

mengambil tema tentang cor porate gover nance.



K esgjahteraan pemegang saham merupakan tujuan utama sebuah perusahaan.
Tingkat kesgahteraan pemegang saham merupakan daya tarik tersendiri bagi para
investor lain untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan. K esgjahteraan para
pemegang saham dapat tercapal apabila kinerja perusahaan baik. Kinerja
perusahaan yang baik mencerminkan bahwa perusahaan memiliki profitabilitas
yang tinggi sehingga perusahaan akan mampu membayarkan dividen kepada
pemegang saham, dengan begitu kelangsungan hidup perusahaan akan terus
terjaga dan kesgjahteraan para pemegang saham semakin baik. Kinerja perusahaan
yang buruk merupakan sinyal awal terjadinya krisis dalam perusahaan. Maka

meningkatkan kinerja perusahaan merupakan tugas penting bagi perusahaan.

Salah satu cara meningkatkan kinerja perusahaan adalah dengan menerapkan
corporate governance, dengan penerapan cor por ate gover nance perusahaan akan
mampu mengatas masal ah-masalah agensi dan akan membuat pengambilan
keputusan perusahaan tidak terganggu, sehingga kinerja perusahaan akan semakin
baik. Kebijakan Corporate Governance (KNKG) tahun 1999 juga mendukung hal
tersebut dengan mengungkapkan bahwa dengan penerapan cor porate gover nance
diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan melaui terciptanya proses
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional

perusahaan serta mampu meningkatkan pelayanan kepada stakehol der.

Penerapan cor porate gover nance diharapkan dapat meningkatkan pengawasan
terhadap manajemen karena hal tersebut akan mendorong pengambilan keputusan
yang lebih efektif dan mengurangi asimetri informasi antara pihak-pihak eksekutif
dan stakeholder perusahaan. Corporate governance dapat mengurangi konflik

keagenan karena cor por ate gover nance akan mensejajarkan kepentingan antara



pemegang saham dan manajemen. Manfaat lain bagi perusahaan apabila
perusahaan menerapkan corporate gover nance diperusahaan adal ah dapat
meningkatkan kesgjahteraan parainvestor karena sumber daya dalam perusahaan
dikelola dengan baik dan efisien, sehingga sudah menjadi keharusan bagi sebuah

perusahaan untuk menerapkan cor porate gover nance.

K ebutuhan akan cor porate gover nance merupakan kebutuhan yang sangat penting
bagi perusahaan, karena perannya sangat besar untuk perusahaan. Corporate
gover nance bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perusahaan. Penerapan
cor por ate gover nance dapat meningkatkan nilai perusahaan baik dari segi kinerja
keuangan dan mengurangi risiko mangemen laba. Semakin membaiknya

pel aksanaan cor porate gover nance mengartikan bahwa semakin membaik pula

Kinerja perusahaan.

Corporate governance yang lemah dapat berakibat fatal terhadap kelangsungan
suatu perusahaan karena cor por ate gover nance berpengaruh dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Cor porate governance yang baik mengartikan bahwa
perusahaan telah mampu meminimalkan masalah agensi yang terjadi antara

pemegang saham dengan manajemen dan meningkatkan kesgjahteraan investor.

Corporate gover nance akan menciptakan kinerja perusahaan yang efisien dan
meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. Corporate
governance dapat dibedakan menjadi mekanisme internal dan mekanisme
eksternal. Mekanisme internal perusahaan merupakan mekanisme corporate
gover nance yang berada dalam perusahaan. Mekanisme internal yaitu terdiri dari

dewan komisaris, dewan direksi, kontrol internal dan fungsi internal audit.



K eberadaan dewan komisaris dalam mengurangi masalah agensi sangat penting.
Tugas dewan komisaris sebagai dewan yang melakukan pengawasan atas kinerja
mangjer sangat diperlukan dalam mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh

mangjer selaku agen perusahaan.

Karakteristik dewan komisaris dalam corporate governance yang sering
digunakan dalam penelitian yaitu komisaris independen, ukuran dewan komisaris,
jumlah dewan komisaris wanita, jumlah komisaris asing, jumlah rapat dewan
komisaris dan lain-lain. Mekanisme eksternal merupakan mekanisme yang berasal
dari luar perusahaan. Mekanisme eksternal dapat berasal dari mekanisme

kepemilikan, mekanisme regulator dan mekanisme pasar kontrol.

Penelitian ini akan menggunakan beberapa peran dewan komisaris yang termasuk
dalam mekanisme internal corporate governance sebagai variabel penelitian.
Proksi yang digunakan yaitu ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen dan rapat dewan komisaris. Peneliti memilih peran dewan komisaris
karena dari beberapa penelitian sebelumnya variabel yang digunakan adalah
variabel corporate governance secara keseluruhan yaitu mekanisme internal dan
eksternal. Dalam Penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian Iebih khusus
mengenai berbagai peran dewan komisaris mengingat mekanisme dewan
komisaris merupakan mekanisme yang dapat menyel araskan kepentingan
prinsipal dan agen. Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance
dimana tugas dewan komisaris adalah menjamin terlaksananya strategi
perusahaan, mengawasi manaemen selaku agen yang mengelola perusahaan, serta
mewajibkan terlaksananya akuntabilitas di dalam perusahaan. Kontrol utama baik

buruknya cor porate gover nance tergantung kinerja dewan komisaris.



Komisaris independen merupakan komisaris yang tidak memiliki hubungan
apapun dengan pemegang saham mayoritas atau pemegang saham pengendali.
Tugas komisaris independen dalam perusahaan adalah untuk menjamin
pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris dapat berjalan secara efektif

dan sesua dengan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan.

Rapat dewan komisaris merupakan jumlah pertemuan dewan komisaris secara
resmi. Pertemuan dewan komisarisini diadakan dalam rangka memenuhi tugas
dari dewan komisaris selaku dewan pengawas. Dalam pertemuan tersebut juga
akan dilakukan evaluasi atas setiap kegiatan yang dilaksanakan. Diharapkan
dengan semakin seringnya dewan komisaris melakukan pertemuan maka akan
dapat meningkatkan pengawasan terhadap mang emen dan akan dapat mengurangi

konflik agensi.

Penelitian tentang cor por ate gover nance yang menggunakan proksi ukuran dewan
komisaris, komisaris independen dan rapat dewan komisaris sudah banyak yang
dilakukan sebelumnya namun masih menunjukkan hasil yang kurang konsisten.
Penelitian yang dilakukan oleh Muktiyanto (2011) meneliti tentang
interdependensi mekani sme cor porate gover nance terhadap kinerja perbankan.
Variabel independen yang digunakan salah satunya adalah variabel ukuran dewan
komisaris. Hasil penelitian yang dilakukan Muktiyanto menunjukkan bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

perusahaan.

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan

oleh Widagdo dan Chariri (2014). Hasil penelitian Widagdo dan Chariri



menunjukkan ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Dewayanto (2010), Puspitasari dan
Ernawati (2010) memiliki hasil yang berbeda dengan Muktiyanto (2011), dan
Widagdo dan Chariri (2014) yang menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris

berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian mengena komisaris independen dilakukan oleh Nugrahani dan
Nugroho (2010) dan Manik (2011) hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris
independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasl
penelitian tersebut tidak selgjan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari
(2006), Dewayanto (2010), Suhardjanto dan Anggitarani (2010), Muktiyanto

(2011) dan Wijayanti dan Mutmainah (2012).

Variabel rapat dewan komisaris merupakan salah satu tugas dewan komisaris
karenavariabel ini menggambarkan aktivitas dari dewan komisaris. Semakin
sering melakukan rapat maka dewan komisaris semakin aktif melakukan
pengawasan terhadap mang emen. Suhardjanto dan Anggitarani (2010), Wijayanti
dan Mutmainah (2012), Widagdo dan Chariri (2014) melakukan penelitian dengan
salah satu variabel penelitiannya adalah pertemuan dewan komisaris menunjukkan
hasilnya bahwa jumlah rapat dewan komisaristidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian dari beberapa pendliti tersebut
memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan Widiawati (2013)
yang menunjukkan bahwa rapat dewan komisaris berpengaruh secara positif

signifikan terhadap kinerja perusahaan.



Penelitian tersebut merupakan beberapa contoh penelitian tentang corporate
gover nance yang menunjukkan masih kurang konsistennya penelitian mengenai
mekanisme cor por ate gover nance terhadap kinerja perusahaan. Terdapat masih
banyak penelitian terdahulu mengenai cor porate gover nance terhadap kinerja
yang hasilnya masih berbeda-beda. Research gap inilah salah satunya yang

mel atarbelakangi pendliti ingin melakukan penelitian mengenai corporate

gover nance terhadap kinerja.

Peneliti memilih perusahaan sub sektor wholesale dan retail trade karena dari
beberapa penelitian sebelumnya mengenai cor por ate gover nance terhadap kinerja
sampel yang sering digunakan adalah dari perusahaan-perusahaan sektor
perbankan, properti dan juga seluruh perusahaan go public yang terdaftar di BEI.
Kali ini peneliti ingin meneliti pada sektor yang berbeda yaitu wholesale dan

retail trade.

Sub sektor wholesale dan retail trade adalah sektor yang sangat dekat dengan
kegiatan sehari-hari masyarakat karena perusahaan dalam sub sektor wholesale
dan retail trade banyak yang bergerak dalam bidang pangan, logistik maupun
ritel. Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan perdagangan atas barang-barang
yang menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat. Sub sektor wholesale dan retail
trade terus mengalami perkembangan. Daya beli masyarakat yang meningkat
setiap tahun merupakan salah satu faktor perkembangan sub sektor wholesale dan
retail trade. Perusahaan yang termasuk dalam sub sektor wholesale dan retail
trade adalah seperti PT. Sumber Alfaria Trijaya, PT. Akbar Indo Makmur Stimec,

PT. Hero Supermarket, PT. Matahari Departemen Store, dan lain sebagainya.
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Dari uraian tersebut, kita sadari bahwa corporate gover nance sangat penting bagi
perekonomian di sebuah negara, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai cor porate gover nance yang mengkhususkan
peran dewan komisaris selaku dewan pengawas dalam sebuah perusahaan yang
tertuang dalam judul “Pengaruh Peran Dewan Komisaris Terhadap Kinerja
Perusahaan Pada Sub Sektor Wholesale dan Retail Trade yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini

adalah:

1.2.1 Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan pada sub sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014?

1.2.2 Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan pada sub sektor wholesale dan retail trade yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014?

1.2.3 Apakah rapat dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan pada sub sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis:

1.3.1 Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan pada sub
sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di BEI periode 2010-2014.

1.3.2 Pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap kinerja perusahaan
pada sub sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di BEI periode
2010-2014.

1.3.3 Pengaruh rapat dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan pada sub

sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di BEI periode 2010-2014.

1.4 Manfaat Penditian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antaralain:

1.4.1 Bagi peneliti untuk menambah wawasan mengenai cor por ate governance di
Indonesia dan pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.

1.4.2 Bagi akademisi pendlitian ini diharapkan dapat dapat dijadikan literatur dan
referensi bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan pula dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
mang emen keuangan khususnya.

1.4.3 Bagi pihak perusahaan/mangjemen hasil pendlitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi untuk pengambilan kebijakan oleh mangemen

perusahaan mengenai penerapan cor por ate gover nance dalam perusahaan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Teori Agensi

Teori agensi adalah teori yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976).
Teori agensi memberikan penjelasan hubungan antara pemilik perusahaan dan
manajemen. Hubungan agensi adalah hubungan yang bersifat kontraktual dimana
pemegang saham yang disebut sebagai prinsipal meminta manajemen sebagai
agen perusahaan untuk mengambil tindakan dalam setiap kegiatan perusahaan atas

nama prinsipal (Jensen dan Meckling,1976).

Setiap keputusan yang diambil oleh manajemen harus sesuai dengan strategi yang
telah ditetapkan perusahaan sehingga diharapkan pengambilan keputusan tersebut
dapat memaksimalkan kinerja perusahaan. Tetapi pada kenyataannya, harapan
untuk memaksimalkan kinerja perusahaan sering tidak terwujud, hal tersebut
dikarenakan dalam pengambilan keputusan manajemen seringkali lebih
mementingkan kepentingan pribadi daripada kepentingan perusahaan. Hal
tersebut yang akhirnya memunculkan masalah yang disebabkan karena masalah

agensi (agency problem).

Perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajer akan memunculkan

sebuah konflik yang disebut dengan konflik agensi. Perbedaan kepentingan
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tersebut dalam bentuk kecurangan manajer untuk memenuhi kepentingan sendiri
yang akan merugikan pihak pemegang saham. Pihak manajer sebagai agen
perusahaan yang mengetahui segala informasi tentang perusahaan dan pemegang
saham sebagai penerima informasi dari manajer. Dalam hal ini bisa saja pihak
manajer dalam menyampaikan informasi kepada pemegang saham tidak semua
informasi disampaikan sehingga akan menimbulkan asimetri informasi yaitu
kondisi dimana informasi yang dimiliki oleh pemegang saham dan manajer tidak

seimbang.

Konflik agensi terbagi menjadi dua bentuk, yaitu : (1) Konflik agensi antara
pemegang saham dan manajer. Penyebab konflik antara manajer dengan
pemegang saham diantaranya adalah pembuatan keputusan yang berkaitan dengan
aktifitas pencarian dana dan pembuatan keputusan yang berkaitan dengan
bagaimana dana yang diperoleh tersebut diinvestasikan. (2) Konflik agensi antara

pemegang saham dan kreditor.

Telah banyak penelitian yang menunjukkan bahwa adanya perilaku manajer yang
lebih mementingkan kepentingan pribadi dibandingkan dengan kepentingan
pemegang saham. Tujuan dari teori agensi adalah agar dapat meningkatkan
kemampuan prinsipal (investor) maupun agen (manajer) dalam mengevaluasi
lingkungan dimana keputusan harus diambil (the believe revision role) dan juga

sebagai performance evaluation terhadap prinsipal (investor) dan agen (manajer).

Diperlukan suatu kontrol dalam perusahaan untuk mengurangi masalah agensi.
Salah satu cara menangani masalah agensi tersebut adalah dengan menerapkan

corporate governance. Hubungan antara manajer dan pemegang saham memang
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merupakan hal yang sangat berhubungan dengan corporate governance.

Corporate governance diharapkan dapat mengurangi masalah agensi.

2.2 Corporate governance

2.2.1 Pengertian Corporate Governance

Corporate governance menurut Cadbury committee (1992) merupakan
seperangkat aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang saham,
manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan
lainnya baik internal maupun eksternal sehubungan dengan hak dan tanggung

jawab mereka.

Corporate Governance menurut Komite Nasional Kebijakan Governance
(KNKG) (2006) adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ
perusahaan guna memberikan nilai tambah pada perusahaan secara
berkesinambungan dalam jangka panjang bagi pemegang saham dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholders berlandaskan peraturan perundang-

undangan dan norma yang berlaku.

Forum For Corporate Governance In Indonesia (FCGI) mendefinisikan
corporate governance sebagai seperangkat aturan yang menetapkan hubungan
antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta
para pemegang kepentingan infern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak
dan kewajiban mereka. Secara singkat FCGI mendefinisikan corporate

governance sebagai sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.
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Bank Dunia (World Bank) mendefinisikan corporate governance sebagai
kumpulan hukum, peraturan dan kaidah-kaidah yang wajib dipatuhi yang dapat
mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien
guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi

para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan.

Beberapa definisi mengenai corporate governance menjelaskan bahwa dalam
corporate governance terdapat unsur penting di dalamnya yaitu adanya hubungan
agensi. Hubungan agensi dalam corporate governance melibatkan semua
pemegang kepentingan (stakeholders) perusahaan dalam rangka mengendalikan
perusahaan. Tujuan dari penerapan corporate governance ini adalah agar
menyeimbangkan kepentingan antara pemilik saham dan manajemen sehingga

dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan.

2.2.2 Prinsip Corporate governance

Prinsip corporate governance menurut FCGI (2001) terdapat empat unsur yaitu :

1. Keadilan (fairness)
Menjamin perlindungan hak-hak para investor, termasuk hak-hak pemegang
saham minoritas dan para pemegang saham asing, serta menjamin
terlaksananya komitmen dengan investor. Pemegang saham harus diberi
informasi dengan benar, tepat dan lengkap mengenai kondisi perusahaan serta
diikutsertakan dalam setiap pengambilan keputusan perusahaan. Persamaan
perlakuan terhadap seluruh pemegang saham, baik pemegang saham
minoritas maupun pemegang saham asing tidak ada perbedaan perlakuan

mengenai informasi dan tidak ada insider trading.
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2. Transparansi (transparancy)
Mewajibkan adanya suatu informasi yang akurat, terbuka, tepat waktu, serta
jelas mengenai semua hal penting bagi kinerja perusahaan yang menyangkut

keadaan keuangan, pengelolaan perusahaan dan kepemilikan perusahaan.

3. Akuntabilitas (accountability)
Menjelaskan peran dan tanggungjawab, serta mendukung usaha untuk
menjamin penyeimbang kepentingan manajemen dan pemegang saham

sebagaimana yang diawasi dewan komisaris.

4. Pertanggungjawaban (responsibility)
Memastikan dipatuhinya peraturan serta ketentuan yang berlaku sebagai
cerminan dipatuhinya nilai-nilai sosial. Peranan pemegang saham harus
diakui sebagaimana ditetapkan oleh hukum dan kerja sama aktif antara
perusahaan serta para pemegang kepentingan dalam menciptakan kekayaan,

lapangan kerja dan perusahaan yang sehat dan aspek keuangan.

2.2.3 Struktur Corporate Governance

Terdapat dua struktur corporate governance di dunia yaitu The Anglo American
System dan The Continental Europe System (FCGI, 2001). Sistem Anglo Saxon
disebut juga singleboard system dimana struktur governance terdiri dari RUPS,
Board of director (executive director, non excecutive director) serta executive
managers yang dipimpin CEO. Sistem Anglo Saxon mempunyai Sistem Satu
Tingkat (one tier system) karena dalam Sistem Anglo Saxon tidak ada pemisahan
badan yang melakukan pengawasan dan pengelolaan perusahaan. Manajer dalam

one tier system memiliki dua tugas sekaligus yaitu mengelola perusahaan dan juga
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mengawasi para manajer. Struktur governance dalam one tier system adalah
langsung satu tingkat kebawah yaitu dari Rapat umum pemegang saham (RUPS)
dibawahnya yaitu manajer yang terdiri dari direksi eksekutif dan non direksi
eksekutif. Negara-negara yang menggunakan one tier system adalah seperti

Amerika dan Inggris. Struktur sistem Anglo Saxon dapat dilihat pada Gambar 1.

Rapat Umum pemegang Saham (RUPS)

Dewan Direksi

Executive Director Non Executive
(Senior Management) Director (Part Time
Independen
Members)

Sumber : FCGI, 2001

Gambar 1. Struktur Dewan One Tier System

Europe System merupakan struktur corporate governance yang mempunyai sistem
dua tingkat (two tiers system) dimana di dalam perusahaan terdapat dua badan
terpisah, yaitu dewan komisaris (dewan pengawas) dan manajer (dewan
manajemen). Manajer mengelola dan mewakili perusahaan di bawah pengarahan
dan pengawasan dewan komisaris. Dalam sistem ini, anggota manajer diangkat
dan setiap waktu dapat diganti oleh dewan komisaris. Dalam sistem ini dewan
komisaris bertanggungjawab untuk mengawasi tugas-tugas manajemen. Negara-
negara yang menggunakan two tiers system adalah Denmark, Jerman, Belanda dan

Jepang. Struktur Europe dapat dilihat pada Gambar 2.
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Indonesia menganut sistem dua tingkat atau two tiers system dalam penerapan
corporate governance, yang mengartikan bahwa di dalam perusahaan terdapat dua
badan yang terpisah, yaitu dewan komisaris (dewan pengawas) dan manajer

(dewan manajemen) (FCGI, 2001).

Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS)

Dewan Komisaris

Dewan Direksi

Sumber : FCGI, 2001

Gambar 2. Struktur Dewan Two Tiers System

2.2.4 Mekanisme Corporate governance

Mekanisme corporate governance merupakan suatu prosedur dan hubungan yang
jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan
kontrol atau pengawasan terhadap keputusan yang diambil. Dalam penelitian ini
mekanisme corporate governance yang digunakan adalah ukuran dewan
komisaris, proporsi dewan komisaris independen, rapat dewan komisaris dan

sebagai variabel kontrol adalah ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan.

2.2.4.1 Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah pihak yang bertugas melakukan pengawasan terhadap
manajemen yang bertugas mengelola perusahaan. Menurut Komite Nasional

Kebijakan Governance (KNKG) dewan komisaris merupakan organ perusahaan
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yang bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa

perusahaan melaksanakan corporate governance.

Menurut Undang-Undang No. 40 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) pasal 108
UUPT, dewan komisaris bertugas mengawasi kebijaksanaan direksi dalam
menjalankan perusahaan serta memberikan nasihat kepada direksi. UUPT pasal
110 juga menetapkan bahwa orang yang dapat diangkat sebagai anggota dewan
komisaris adalah orang yang cakap melakukan tindakan hukum, dalam 5 (lima)
tahun terkahir sebelum pengangkatannya tidak pernah dinyatakan pailit atau
menyebabkan perseroan dinyatakan pailit, tidak pernah dihukum karena
melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara dan atau berkaitan
dengan sektor keuangan. Komisaris dalam perusahaan diangkat dan diberhentikan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Paling sedikit 20% anggota dewan
komisaris merupakan anggota yang berasal dari luar perusahaan, hal ini
dimaksudkan agar dapat meningkatkan efektivitas dan transparansi pertimbangan

yang dilakukan oleh dewan komisaris.

Berikut adalah prinsip-prinsip yang harus dipenuhi agar pelaksanaan tugas dewan

komisaris berjalan secara efektif (KNKG, 2006) :

1. Komposisi dewan komisaris harus memungkinkan pengambilan keputusan
secara efektif, tepat dan cepat serta bertindak secara independen.

2. Anggota dewan komisaris harus profesional dalam arti anggota dewan
komisaris harus memiliki integritas dan kemampuan yang mumpuni

sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan baik.
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Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat yang dilakukan dewan
komisaris mencakup tindakan pencegahan, perbaikan sampai kepada

pemberhentian sementara.

Berikut adalah beberapa tugas utama dewan komisaris (FCGI, 2001) :

1.

Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-garis besar rencana
kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan rencana usaha,
menetapkan sasaran kerja, mengawasi pelaksanaan dan kinerja perusahaan,
serta memonitor penggunaan modal perusahaan, investasi dan penjualan
aset.

Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan
penggajian anggota manajer, serta menjamin suatu proses pencalonan
anggota manajer yang transparan dan adil.

Memonitor dan mengatasi masalah bantuan kepentingan pada tingkat
manajemen, anggota manajer dan anggota dewan komisaris, termasuk
penyalahgunaan aset perusahaan dan manipulasi transaksi perusahaan.
Memonitor pelaksanaan corporate governance dan mengadakan perubahan
di bagian yang diperlukan.

Memantau proses keterbukaan dan efektifitas komunikasi dalam

perusahaan.

Ukuran dewan komisaris diukur menggunakan jumlah seluruh anggota dewan

komisaris yang ada dalam perusahaan.
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2.2.4.2 Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak yang
memiliki hubungan bisnis dan hubungan kekeluargaan dengan pihak perusahaan.

(FCGI, 2001).

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi oleh
pihak manajemen, anggota dewan komisaris lainnya, pemegang saham
pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat
mempengaruhi kemampuan bertindak independen demi kepentingan perusahaan

(KNKG, 2006).

Keberadaan komisaris independen telah diatur oleh Bursa Efek Indonesia, yaitu
dalam Keputusan Direksi BEI No. 315/BEJ/06-2000. Dikemukaan dalam
Keputusan Direksi BEI No. 3015/BEJ/06-2000 bahwa perusahaan yang terdaftar
di BEI harus memiliki komisaris independen yang jumlahnya proporsional
sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki oleh bukan pemegang saham
pengendali. Dalam peraturan tersebut jumlah minimal komisaris independen
dalam sebuah perusahaan adalah sebesar 30% dari seluruh anggota dewan

komisaris.

Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) Nomor 40 tahun 2007, didalamnya
juga mengatur mengenai komisaris independen dimana Undang-Undang
Perseroan Terbatas (UUPT) mewajibkan dalam perseroan untuk menempatkan
minimal satu orang komisaris independen dan satu orang komisaris utusan.
Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) menyatakan bahwa dengan adanya

komisaris independen dalam suatu perusahaan maka komisaris dapat bertindak
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lebih independen sebagai dewan yang melakukan pengawasan. Komisaris
independen dapat dijadikan sebagai penyeimbang terhadap keputusan yang dibuat

oleh pemegang saham mayoritas.

Proporsi dewan komisaris independen akan dapat memberikan kontribusi terhadap
hasil penyusunan pengambilan keputusan dalam perusahaan termasuk di
dalamnya proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas atau

kemungkinan dari kecurangan laporan keuangan.

Beberapa kriteria menjadi komisaris independen menurut Keputusan Direksi BEJ

No.315/BEJ/06-2000 adalah sebagai berikut:

1.  Komisaris independen tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham mayoritas atau pemegang saham pengendali (controlling
shareholders) perusahaan tercatat yang bersangkutan dan juga bukan
sebagai pemegang saham mayoritas.

2.  Komisaris independen tidak memiliki hubungan afiliasi dengan direktur
dan/atau komisaris lainnya perusahaan tercatat yang bersangkutan.

3. Komisaris independen tidak memiliki kedudukan rangkap pada perusahaan
lainnya yang terafiliasi dengan perusahaan tercatat yang bersangkutan.

4.  Komisaris independen harus mengerti dan memahami peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal.

5. Komisaris independen diusulkan dan dipilih oleh pemegang saham
minoritas yang bukan merupakan pemegang saham pengendali (bukan

controlling shareholders) dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
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Komisaris independen dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir tidak
dipekerjakan dalam kapasitas sebagai eksekutif oleh perusahaan dalam satu
kelompok usaha dan dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai komisaris
setelah tidak lagi menempati posisi tersebut.

Komisaris independen bukan merupakan penasihat profesional perusahaan
atau perusahaan lainnya yang satu kelompok dengan perusahaan tersebut.
Komisaris independen bukan merupakan seorang pemasok atau pelanggan
yang signifikan dan berpengaruh dari perusahaan dalam satu kelompok, atau
dengan cara lain berhubungan secara langsung atau tidak secara langsung
dengan pemasok atau pelanggan tersebut.

Komisaris tidak memiliki kontraktual dengan perusahaan dalam satu
kelompok selain sebagai komisaris perusahaan tersebut.

Komisaris independen harus bebas dari kepentingan atau urusan bisnis
apapun yang dapat dianggap sebagai campur tangan secara material dengan
kemampuannya sebagai seorang komisaris untuk bertindak semi
kepentingan perusahaan.

Komisaris independen wajib menyampaikan peristiwa atau kejadian penting

yang diketahuinya kepada dewan komisaris perusahaan tercatat.

Proporsi dewan komisaris independen diukur dengan perbandingan jumlah dewan

komisaris independen dengan total dewan komisaris. Informasi mengenai dewan

komisaris dapat dilihat di laporan keuangan perusahaan dan juga pengumuman

yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia.
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2.2.4.3 Rapat Dewan Komisaris

Tugas dari dewan komisaris adalah melakukan pengawasan dan juga nasihat atas
manajer. Salah satu cara memenuhi tugas sebagai dewan komisaris adalah
melakukan pertemuan dewan komisaris. Pertemuan tersebut merupakan
pertemuan untuk membahas kebijakan, strategi perusahaan dan evaluasi terhadap
manajer (FCGI, 2001). Pertemuan dewan komisaris merupakan sarana

komunikasi antar dewan komisaris maupun antara dewan komisaris dan manajer.

Rapat dewan komisaris yang semakin sering dilakukan menandakan bahwa
pengawasan terhadap manajemen tinggi, hal ini karena di dalam pertemuan dewan
komisaris selalu membahas kinerja manajer selaku manajemen dalam
menjalankan tugasnya. Pengawasan manajemen yang tinggi ini diharapkan akan
dapat mengurangi konflik agensi sehingga hal tersebut akan mempengaruhi
kinerja perusahaan kearah yang lebih baik. Rapat dewan komisaris diukur dengan
melihat jumlah rapat yang dilakukan dalam perusahaan selama satu tahun.
Informasi mengenai rapat dewan komisaris dapat dilihat pada annual report

perusahaan dalam bagian laporan corporate governance.

2.3  Kinerja Perusahaan

Kinerja keuangan merupakan suatu ukuran atas kemampuan perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat dijadikan
patokan penilaian mengenai baik atau buruknya suatu perusahaan. Perusahaan
dikatakan baik apabila kinerja perusahaan tersebut baik, begitu pula sebaliknya
apabila kinerja perusahaan buruk maka perusahaan tersebut buruk. Kinerja

perusahaan menggambarkan bagaimana dan berapa sumber daya keuangan yang
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tersedia untuk menjalankan kegiatan produksi perusahaan. Penilaian kinerja
perusahaan bertujuan untuk mengetahui efektivitas operasional perusahaan

(Wijayanti dan Mutmainah, 2012).

Alat yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah laporan
keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu media yang
digunakan untuk mengukur kinerja jangka panjang perusahaan (Manik, 2011).
Laporan keuangan bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka membuat keputusan untuk
berinvestasi, berekspansi, keputusan kredit dan lain sebagainya (Nugrahani dan

Nugroho, 2010).

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yaitu rasio refurn on asset (ROA)
dalam mengukur kinerja perusahaan. Return on asset (ROA) merupakan
pengukuran atas efektivitas aset yang dimiliki suatu perusahaan yang digunakan
untuk menghasilkan laba (Wahlen ef al. 2011). Return on asset (ROA)
menggambarkan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas sumber

daya keuangan yang diinvestasikan oleh perusahaan.

Return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan
dikarenakan ROA dianggap paling efektif dalam menghasilkan informasi
langsung tentang hasil alokasi sumber daya oleh perusahaan dalam mencari
keunggulan kompetitif sehingga ROA dianggap dapat mewakili kinerja

perusahaan (Wahlen et al. 2011).
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2.4 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang pengaruh peran dewan
komisaris terhadap kinerja perusahaan. Penelitian terdahulu yang melakukan
penelitian dengan variabel ukuran dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan
adalah seperti penelitian yang dilakukan oleh Muktiyanto (2011), Widagdo dan
Chariri (2014) yang menunjukkan hubungan yang positif signifikan. Dewayanto
(2010) dan Puspitasari dan Ernawati (2010) menunjukkan bahwa antara ukuran
dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan terdapat hubungan yang negatif

signifikan.

Nugrahani dan Nugroho (2010), Manik (2011), dan Widiawati (2013) melakukan
penelitian dengan salah satu variabelnya adalah komisaris independen. Hasil
penelitian dari beberapa peneliti diatas menunjukkan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian Wulandari (2006), Suhardjanto dan Anggitarani
(2010), Dewayanto (2010), Muktiyanto (2011), Wijayanti dan Mutmainah (2012),

dan Widagdo dan Chariri (2014).

Variabel rapat dewan komisaris memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja
perusahaan menurut hasil penelitian dari Widiawati (2013). Namun, hasil
penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian dari Suhardjanto dan
Anggitarani (2010), Wijayanti dan Mutmainah (2012) dan Widagdo dan Chariri
(2014). Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan dengan variabel-
variabel diatas yang akan di jadikan referensi dalam penelitian ini yang disajikan

dalam Tabel 1.
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No. Peneliti Variabel Penelitian Metode  Sampel Kesimpulan
Independen  Dependen Penelitan

1. Wulandari Jumlah Kinerja Regresi Perusahaan Dewan Komisaris

(2006) Dewan Perusahaan linier yang Independen tidak
Direktur, berganda terdaftar di  berpengaruh
Komisaris BEI signifikan terhadap
Independen, kinerja perusahaan.
Debt to
Equity,
Kepemilikan
Institusional

2. Dewayanto Besar Kinerja Regresi Perusahaan - Ukuran Dewan

(2010) Pemegang Bank Linier perbankan Komisaris
Saham berganda  yang berpengaruh
Pengendali, terdaftar di negatif signifikan
Kepemilikan BEI terhadap kinerja
Asing, perbankan.
Kepemilikan - Komisaris
Pemerintah, Independen
Ukuran berpengaruh
Manajer, negatif signifikan
Ukuran terhadap kinerja
Dewan perbankan.
Komisaris, - Ukuran Bank
Dewan berpengaruh
komisaris positif signifikan
Independen, terhadap kinerja
CAR, Auditor perbankan.
Eksternal Big
4

3. Nugrahani Komisaris Kinerja Regresi Perusahaan - Komisaris
dan Nugroho Independen, Perusahaan linier manufaktur ~ Independen
(2010) Pengungkapa berganda yang berpengaruh

n Sukarela terdaftar di positif signifikan
BEI terhadap kinerja
perusahaan.

4. Puspitasari Kepemilikan  Kinerja Regresi Seluruh - Ukuran Dewan
dan Ernawati Manajerial, Keuangan  linier perusahaan Komisaris
(2010) Ukuran Perusahaan berganda yang berpengaruh

Dewan terdaftar di negatif tidak
Komisaris, BEI signifikan
Komisaris terhadap kinerja
Independen, keuangan
Utang, CEO perusahaan.
Ekspatriat - Komisaris
Independen
berpengaruh
negatif tidak
signifikan
terhadap kinerja
keuangan

perusahaan.
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Suhardjanto ~ Komisaris Kinerja Regresi Seluruh - Komisaris
dan independen,  keuangan linier perusahaan independen tidak
Anggitarani  Rapat dewan berganda yang signifikan
(2010) komisaris terdaftar di terhadap kinerja
BEI keuangan
perusahaan.

- rapat dewan
komisaris tidak
signifikan
terhadap kinerja
keuangan
perusahaan.

Manik (2011) Kepemilikan Kinerja Regresi Perusahaan - Komisaris
Institusional, Keuangan linier property Independen
Kepemilikan berganda  dan real berpengaruh
Manajemen, estate yang positif signifikan
Komisaris terdaftar di terhadap kinerja
Independen, BEI keuangan.
Komite
Audit, Umur
Perusahaan
Muktiyanto  Kepemilikan  Kinerja Regresi Perusahaan - Komisaris
(2011) manajerial, Perusahaan linier perbankan Independen tidak
Ukuran berganda yang berpengaruh
dewan terdaftar di signifikan
komisaris, BEI terhadap kinerja
Komisaris perbankan.
independen, - Ukuran dewan
Kepemilikan komisaris
institusional, berpengaruh
Kebijakan positif signifikan
utang, terhadap kinerja
Kebijakan perbankan.
dividen, - Size berpengaruh
Konsenstrasi negatif signifikan
pasar, Pangsa terhadap kinerja
pasar perbankan.
Wijayanti Manajer, Kinerja Regresi Perusahaan - Rapat dewan
dan Rapat Dewan Keuangan  linier perbankan komisaris
Mutmainah ~ Komisaris, berganda yang berpengaruh
(2012) Komisaris terdaftar di negatif signifikan
independen BEI terhadap kinerja
perusahaan.

- Komisaris
independen tidak
signifikan
terhadap kinerja
perusahaan.

Widiawati Rapat Dewan Kinerja Regresi Perusahaan - Rapat dewan
(2013) Komisaris, Keuangan  linier perbankan komisaris
Komisaris berganda yang berpengaruh
Independen terdaftar di positif signifikan
BEI terhadap kinerja
keuangan
perusahaan.

- Komisaris

independen

berpengaruh
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positif signifikan
terhadap kinerja

perusahaan.
10. Widagdo dan Independensi Kinerja Regresi Perusahaan - Ukuran dewan
Chariri Komite perusahaan linier non komisaris
(2014) Audit, berganda  keuangan berpengaruh
Independensi yang positif signifikan
dewan terdaftar di terhadap kinerja
komisaris, BEI perusahaan.
Kepemilikan - Komisaris
manajerial, independen tidak
Jumlah rapat berpengaruh
dewan terhadap kinerja
komisaris, perusahaan.
Jumlah rapat - Jumlah rapat
komite audit, dewan komisaris
Ukuran tidak
dewan berpengaruh
komisaris terhadap kinerja
perusahaan.

2.5  Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan

Masalah agensi adalah masalah yang terjadi karena adanya asimetri informasi
antara manajemen dan pemegang saham. Masalah agensi dapat terjadi
dikarenakan kurangnya pengawasan terhadap manajemen sehingga manajemen
selaku pengelola perusahaan yang memiliki semua informasi perusahaan akan
cenderung bertindak menyembunyikan informasi dari pemegang saham. Tindakan
tersebut dilakukan semata-mata untuk kepentingan pribadi manajemen atau
direksi. Hal yang dapat mengurangi tindakan tersebut adalah dengan
memperbanyak jumlah anggota dewan komisaris. Semakin banyak anggota dewan
komisaris maka semakin banyak pula yang bertindak mengawasi para manajer
sehingga masalah agensi dalam perusahaan berkurang dan kinerja perusahaan

akan meningkat.
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Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang hubungan antara dewan

komisaris terhadap kinerja perusahaan masih menunjukkan hasil yang kurang
konsisten. Penelitian yang menunjukkan hasil bahwa ukuran dewan komisaris
terhadap kinerja perusahaan memiliki hubungan positif adalah penelitian yang

dilakukan oleh Muktiyanto (2011) dan juga Widagdo dan Chariri (2014).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
H; : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
perusahaan pada sub sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.

2.5.2 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja
Perusahaan

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan dengan perusahaan baik hubungan keluarga, kepengurusan,
kepemilikan saham dan hubungan keluarga dengan anggota dewan komisaris
lainnya. Sehingga, diharapkan setiap tindakan dari komisaris independen yang
berhubungan dengan perusahaan lebih objektif karena tidak dipengaruhi oleh
hubungan-hubungan seperti yang telah disebutkan di atas. Dalam hal ini komisaris
independen berperan sebagai dewan pengawas dan pengendali yang benar-benar
bersifat independen. Dengan semakin besarnya proporsi komisaris independen
dalam perusahaan maka diharapkan tingkat independensi dalam pengendalian
terhadap manajemen semakin objektif dan dapat mengurangi masalah agensi
dalam perusahaan. Keberadaan komisaris independen sangat dibutuhkan dalam

perusahaan karena dapat mengurangi masalah agensi. Sehingga pengambilan
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keputusan dalam perusahaan tidak terganggu dan kinerja perusahaan menjadi

tidak terganggu.

Komisaris independen terhadap kinerja perusahaan masih menjadi topik penelitian
yang marak diteliti akhir-akhir ini alasannya karena hasil penelitian yang kurang
konsisten. penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani dan Nugroho (2010), Manik
(2011) mendapatkan hasil bahwa komisaris independen berpengaruh positif

terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
H, : Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan pada sub sektor wholesale dan retail trade

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014.

2.5.3 Pengaruh Rapat Dewan Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan

Widiawati (2013) melakukan penelitian dengan salah satu variabel penelitiannya
adalah jumlah rapat dewan komisaris yang menunjukkan hasil bahwa jumlah rapat
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian
Widiawati menunjukkan bahwa rapat dewan komisaris yang semakin banyak
maka akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hal tersebut dapat terjadi
karena rapat dewan komisaris yang semakin banyak dilakukan akan meningkatkan
tingkat pengawasan oleh dewan komisaris terhadap manajer. Konflik agensi akan
berkurang dengan pengawasan dewan komisaris yang semakin tinggi. Kinerja

perusahaan akan mengalami peningkatan dengan konflik agensi yang berkurang.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
H; : Rapat dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

perusahaan pada sub sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014.

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis
maka konsep dari penelitian ini dapat dirumuskan melalui bagan kerangka

pemikiran yang dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:

X; = Ukuran Dewan
Komisaris

X, = Proporsi Dewan

Komisaris > | Y =Kinerja Perusahaan

Independen

X; = Rapat Dewan
Komisaris

Gambar 3. Pengaruh Peran Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Perusahaan



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Terdapat dua jenis data dalam sebuah penelitian yaitu data primer atau data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data,
artinya data pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari sumber sekunder bukan didapatkan secara
langsung dari sumber data, peneliti dapat langsung memanfaatkan data tersebut
tanpa harus melakukan olah data (Widarjono, 2013). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan dan
laporan tahunan tahunan perusahaan sektor wholesale dan retail trade yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014.

Struktur data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu
gabungan dari data cross section dan data time series. Data panel memiliki dua
jenis data yaitu balanced panel dan unbalanced panel. Balanced panel adalah data
yang setiap unit cross section memiliki jumlah observasi time series yang sama.
Sedangkan, unbalanced panel adalah jenis data panel dimana setiap unit cross
section memiliki jumlah observasi yang berbeda. Penelitian ini menggunakan

unbalanced panel.
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3.2  Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini didapat dengan studi pustaka dan dokumentasi. Studi
pustaka yaitu dengan menggunakan berbagai literatur seperti buku, jurnal, artikel,
skripsi dan literatur lain yang berhubungan. Dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan sumber data yang didokumentasikan perusahaan seperti laporan

keuangan tahunan perusahaan.

3.3  Populasi dan Sampel

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang,
objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau
menjadi objek penelitian (Widarjono, 2013). Populasi Penelitian ini merupakan
seluruh perusahaan sub sektor wholesale dan retail trade yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang berjumlah 46 perusahaan. Periode pengamatan selama 5

tahun yaitu dari tahun 2010-2014.

Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi. Sampel dalam
penelitian ini merupakan perusahaan yang termasuk dalam sektor wholesale dan
retail trade yang memenuhi kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan.
Sampel yang memenubhi kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 30 perusahaan dengan jumlah observasi awal sebanyak 150 perusahaan.
Namun, karena terdapat data outlier sehingga perlu untuk menghilangkan data
outlier tersebut. Setelah menghapus data outlier jumlah observasi menjadi

sebanyak 141.
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Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan metode purposive sampling.
Adapun kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Perusahaan yang termasuk dalam sektor wholesale dan retail trade yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan sektor wholesale dan retail trade yang listing di Bursa Efek
Indonesia sebelum periode 2010-2014.

3. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan yang telah
diaudit selama periode 2010-2014.

4. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah
selama periode 2010-2014.

5. Perusahaan yang mencantumkan data yang dibutuhkan dalam penelitian

secara lengkap selama periode 2010-2014.

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel penelitian yang didapatkan adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Pengambilan Sampel Penelitian Perusahaan Wholesale and Retail
Trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014

No. Kriteria Jumlah
1. Perusahaan wholesale and retail trade 46
2. Perusahaan wholesale dan retail trade yang listing di BEI saat 3
dan sesudah periode penelitian.

3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan (4)
yang telah diaudit selama periode 2010-2014.

4.  Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 5)
dalam mata uang rupiah selama periode 2010-2014.

5. Perusahaan yang mencantumkan data yang dibutuhkan dalam (4)
penelitian secara lengkap selama periode 2010-2014.
Sampel 30

Sumber :Data sekunder yang diolah



Diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 perusahaan yang memenuhi kriteria,

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Daftar Sampel Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ACES PT Ace Hardware Indonesia, Tbk.
2 AIMS PT Akbar Indo Makmur Stimec Thbk.
3 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk.
4, AKRA PT AKR Corporindo, Thk,
5. BMSR PT Bintang Mitra Semestaraya Thk
6 CENT PT Centrin Online, Tbk.
7 CNKO PT Ekspliotasi Energi Indonesia, Tbk.
8 CSAP PT Catur Sentosa Adiprana, Tbk.
9. EMPT PT Enseval Putera Megatrading. Thk.
10. HERO PT Hero Supermarket, Tbk.
11. INTA PT Intraco Penta, Tbk.
12. ITTG PT Leo Investment, Tbk.
13. JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Thk.
14, KOIN PT Kokoh Inti Arebama,Tbk.
15. KONI PT Perdana Bangun Pusaka, Tbk.
16. LPPF PT Matahari Departemen Store, Tbk.
17. MAPI PT Mitra Adiperkasa, Tbk.
18. MDRN PT Modern Internasional, Tbk.
19. MICE PT Multi Indocitra, Tbk.
20. MPPA PT Matahari Putra Prima, Tbk.
21. RIMO PT Rimo Catur Lestari, Tbk.
22. SONA PT Sona Topas Tourism Industry, Thk
23. SDPC PT Millenium Pharmacon International, Thk.
24. TKGA PT Tigaraksa Satria, Tbk.
25. TIRA PT Tira Austentine, Tbk.
26. TRIO PT Trikomsel, Tbk.
27. TURI PT Tunas Ridean, Thk.
28. UNTR PT United Tractor, Tbk.
29. WAPO PT Wahana Prontural, Tbk.
30. WICO PT Wicaksana Overseas International, Thk.

Sumber :[www.idx.co.id|(Lampiranl)
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3.4  Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Independen :

Variabel independen dari penelitian ini adalah corporate governance yang
diproksikan dengan ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen,

rapat dewan komisaris.

3.4.1.1 Dewan Komisaris

Dewan komisaris dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan jumlah
seluruh anggota dewan komisaris dalam perusahaan. Penelitian terdahulu seperti
penelitian Dewayanto (2010), Puspitasari dan Ernawati (2010), Muktiyanto
(2011) dan Widagdo dan Chariri (2014) menggunakan rumus berikut untuk

mengukur ukuran dewan komisaris :

Ukuran Dewan Komisaris (BOC) = Jumlah Anggota Dewan Komisaris

3.4.1.2 Proporsi Dewan Komisaris Independen

Proporsi komisaris independen dalam penelitian ini diukur menggunakan
perbandingan jumlah komisaris independen terhadap jumlah seluruh komisaris

dalam suatu perusahaan.

Proporsi dewan komisaris independen dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut (Widiawati, 2013) dan (Widagdo dan Chariri, 2014) :

Jumlah Dewan Komisaris Independen

Proporsi Komisaris Independen(IND) = Jumlah Dewan Komisaris
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3.4.1.3 Rapat Dewan Komisaris

Pertemuan dewan komisaris dapat diukur dengan melihat jumlah pertemuan
komisaris dalam perusahaan selama satu tahun. Suhardjanto dan Anggitarani
(2010), Wijayanti dan Mutmainah (2012), Widiawati (2013) dan Widagdo dan

Chariri (2014) mengukur rapat dewan komisaris menggunakan rumus berikut:

Rapat Dewan Komisaris (MEET) = Frekuensi Pertemuan Dewan Komisaris

3.4.2 Variabel Dependen :

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja

perusahaan.

3.4.2.1 Kinerja Perusahaan

Variabel dependen dari penelitian ini adalah kinerja perusahaan, kinerja
perusahaan berdasarkan penelitian dari Dewayanto (2010) dan Puspitasari dan

Ernawati (2010) diukur dengan menggunakan rumus :

ROA — Laba Bersih
~ Total Aset
Keterangan :
ROA = Return on Asset yang merupakan ukuran kinerja perusahaan
Laba Bersih = Laba setelah pajak dan beban bunga
Total Aset = Jumlah aset perusahaan

ROA (return on asset) merupakan tingkat pengembalian atas aset perusahaan
yang digunakan. ROA membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan

total aset yang dimiliki perusahaan. ROA ini memberikan informasi mengenai
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kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada total aset yang dimiliki
perusahaan. Tingkat pengembalian yang tinggi mencerminkan penerimaan atas
total aset yang tinggi pula. ROA dianggap efektif dalam menghasilkan informasi
langsung tentang alokasi sumber daya oleh perusahaan dalam mencari keunggulan
kompetitif sehingga ROA dianggap dapat mewakili kinerja perusahaan (Wahlen et

al. 2011).

3.4.3 Variabel Kontrol

3.4.3.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Dalam penelitian ini
ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma Natural dari total aset sesuai dengan
yang digunakan oleh Suhardjanto dan Anggitarani (2010), Muktiyanto (2011) dan

Wijayanti dan Mutmainah (2012).

Ukuran Perusahaan (SIZE) = Ln Total Aset

3.4.3.2 Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan rata-rata penjualan

perusahaan selama dua tahun terkahir (Abdurrahman dan Septiyanto, 2008).

Pertumbuhan Penjualan (GRO) =

A[Penj.(t;) — Penj.(ty)] + A[Penj. (t;) — Penj.(t;)]
2
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35 Metode Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu variabel yang dilihat
dari nilai mean, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum (Widarjono,
2013). Standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum menggambarkan

perseberan data.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Untuk melakukan regresi
linier berganda penelitian ini harus melalui uji terlebih dahulu yaitu uji asumsi
klasik. Uji asumsi klasik merupakan suatu tahapan untuk melakukan regresi linear
berganda. Uji ini akan mendeteksi masalah-masalah yang akan menggangu hasil
analisis menggunakan regresi linear berganda. Apabila tidak lolos uji asumsi
klasik maka hasil penelitian ini tidak bersifat BLUE (Best Linier Unibiased
Estimator) (Widarjono, 2013). Penelitian yang bersifat BLUE adalah penelitian
yang di dalamnya tidak ada hubungan linear antar variabel atau tidak ada
multikoliniaritas. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji

autokorelasi.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data residual memiliki distribusi
normal atau tidak (Gujarati, 2010). Uji statistik yang digunakan dalam menguji

normalitas residual dalam penelitian ini adalah uji statistik jarque-berra test. Uji
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ini memiliki ketentuan yaitu apabila nilai probabilitas JB (jarque-bera) lebih besar
dari tingkat signifikansi o = 0,05, maka data residual terdistribusi normal dan
sebaliknya apabila nilai probabilitas JB lebih kecil dari tingkat signifkansi o =

0,05 maka data residual tidak terdistribusi secara normal (Gujarati, 2010).

Model regresi yang baik adalah model regresi yang data residualnya terdistribusi
secara normal, namun untuk data yang memiliki sampel besar seperti jenis data
panel distribusi data residual normal sulit untuk didapatkan sehingga apabila
sampel besar maka asumsi kenormalan atas data residual dapat diabaikan
(Gujarati, 2010). Sampel besar adalah sampel yang memiliki observasi lebih dari

100 observasi (Gujarati, 2010).
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat hubungan linear antar variabel independen. Model regresi yang baik
adalah yang tidak terdapat hubungan linear antar variabel independen (Widarjono,
2013). Apabila model regresi mengandung masalah multikolinearitas maka akan
mengakibatkan varian dan kovarian yang besar sehingga akan mengakibatkan
model regresi tidak baik untuk dipakai sebagai alat estimasi (Widarjono, 2013).
Indikasi adanya multikolinearitas dalam sebuah model regresi ditunjukkan dengan
adanya nilai koefisien determinasi (R?) yang tinggi tetapi variabel independen

banyak yang tidak signifikan.

Multikolinieritas dapat dideteksi dengan melihat nilai korelasi parsial antar
variabel independen, apabila nilai korelasi parsial kurang dari atau sama dengan

0,85 maka tidak ada masalah multikolinearitas dalam perusahaan. Begitupula
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sebaliknya, apabila nilai korelasi parsial lebih dari 0,85 maka diduga terdapat

masalah multikolinearitas (Widarjono, 2013).

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menguji apakah dalam model regresi varian dari variabel
residual bersifat konstan atau tidak (Widarjono. 2013). Apabila dalam sebuah
model regresi terdapat masalah heteroskedastisitas maka akan mengakibatkan
nilai varian tidak lagi minimum. Hal tersebut akan mengakibatkan standard error
yang tidak dapat dipercaya sehingga hasil regresi dari model tidak dapat
dipertanggungjawabkan (Widarjono, 2013). Model regresi yang baik adalah yang

bersifat homoskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji Park. Mendeteksi heteroskedastisitas menggunakan uji Park adalah melihat
hasil regresi menggunakan residual kuadrat sebagai variabel dependen, apabila
terdapat variabel independen yang signifikan terhadap residual maka model

regresi terdapat masalah heteroskedastisitas (Widarjono, 2013).

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi
antara variabel gangguan atau residual. Jika dalam model regresi terdapat masalah
autokorelasi maka akan menyebabkan varian yang besar dan akan menyebabkan
model regresi tidak bersifat BLUE sehingga hasil estimasi dari model regresi tidak

dapat dipercaya.
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Uji autokorelasi dapat diuji dengan menggunakan DW test (Durbin-Watson test).
DW test dilakukan dengan cara membandingkan nilai DW hitung (d) dengan nilai
d. dan dy pada tabel Durbin-Watson. Tabel 4 menjelaskan mengenai rule of

thumb dari DW test.

Tabel 4. Uji Statistik Durbin Watson d

Nilai Statistik d Hasil
0<d<d. Ada Autokorelasi Positif
do<d<dy Tidak Dapat Diputuskan

dy<d<i4-dy Tidak Ada Autokorelasi

4-dy<d<4-d. Tidak Dapat Diputuskan
4-d <d<4 Ada Autokorelasi Negatif

Sumber : Widarjono, 2013

3.5.3 Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, analisis regresi bertujuan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

yang digunakan dalam sebuah penelitian.

Untuk melakukan estimasi model regresi linear berganda penelitian ini
menggunakan alat analisis yaitu software Eviews 8. Penelitian ini menggunakan
data panel. Data panel merupakan data gabungan dari data cross section dan data
time series. Model regresi dengan data panel memiliki kesulitan ketika akan
melakukan regresi yaitu kesulitan dalam menentukan spesifikasi modelnya. Maka
dari itu, dalam melakukan regresi dengan data panel kita diharuskan memilih

beberapa model pendekatan yang paling tepat untuk mengestimasi data panel



44

yaitu pendekatan model Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Berikut

adalah penjelasan mengenai ketiga model tersebut menurut (Widarjono, 2013) :

1. Pendekatan model Common Effect
Pendekatan dengan model Common Effect merupakan pendekatan yang
paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Hal ini dikarenakan model
common effect tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu karena
pendekatan ini mengasumsikan bahwa perilaku data antar individu dan kurun
waktu sama. Pendekatan dengan model common effect memiliki kelemahan
yaitu ketidaksesuaian model dengan keadaan yang sesungguhnya karena
adanya asumsi bahwa perilaku antar individu dan kurun waktu sama padahal
pada kenyataannya kondisi setiap objek akan saling berbeda pada suatu waktu

dengan waktu lainnya (Widarjono, 2013).

2. Pendekatan model Fixed Effect
Pendekatan model fixed effect mengasumsikan adanya perbedaan antarobjek
meskipun menggunakan koefisien regresor yang sama. Fixed effect disini
maksudnya adalah bahwa satu objek memiliki konstan yang tetap besarnya
untuk berbagai periode waktu, demikian pula dengan koefisien regresornya

(Widarjono, 2013).

3. Pendekatan model Random Effect
Pendekatan model random effect ini adalah mengatasi kelemahan dari model
fixed effect. Model ini dikenal juga dengan sebutan model generalized least
square (GLS). Model random effect menggunakan residual yang diduga

memiliki hubungan antar waktu dan antar objek. Untuk menganalisis data
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panel menggunakan model ini ada satu syarat yang harus dipenuhi yaitu objek

data silang lebih besar dari banyaknya koefisien (Widarjono, 2013).

Menurut Widarjono (2013) keuntungan dari data panel adalah sebagai berikut:

1. Data panel yang merupakan kombinasi dari data cross section dan time
series akan memberikan informasi data yang lebih banyak sehingga akan
menghasilkan degree of freedom yang semakin besar.

2. Menggabungkan data cross section dan time series dapat mengatasi

masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel.

Penelitian ini menggunakan uji regresi data panel dengan model fixed effect.
Persamaan yang digunakan dalam regresi berganda data panel dengan model

fixed effect adalah (Widarjono, 2013) :

Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4_X4_ + ai + uit

Keterangan :

Y = Kinerja perusahaan

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X1 = Ukuran Dewan Komisaris

X2 = Proporsi Komisaris Independen
X3 = Ukuran Perusahaan

X4 = Pertumbuhan Penjualan

a; = Fixed Effect pada observasi ke-i
ui; = Standard Error

3.5.3.1 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel

Untuk melakukan regresi data panel terlebih dahulu harus memilih model estimasi
yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Untuk memilih model terbaik

untuk mengestimasi data panel ada beberapa uji yang dapat dilakukan.
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a. Uji Chow

Chow test atau likelihood ratio test merupakan sebuah pengujian untuk memilih
antara model common effect dan model fixed effect. Chow test merupakan uji
dengan melihat hasil F statistik untuk memilih model yang lebih baik antara
model common effect atau fixed effect. Apabila nilai probabilitas signifikansi F
statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi o = 0,05 maka Hy diterima, namun
jika nilai probabilitas signifkansi F statistik lebih besar dari tingkat signifikansi a

= 0,05 maka Hq ditolak.

Ho menyatakan bahwa model fixed effect yang lebih baik digunakan dalam
mengestimasi data panel dan H, menyatakan bahwa model common effect yang

lebih baik (Widarjono, 2013).

b. Uji Hausman

Setelah melakukan uji chow dan hasil dari uji chow adalah menolak Hy yang
artinya antara model common effect dan fixed effect maka yang lebih baik adalah
model fixed effect. Langkah selanjutnya adalah membandingkan model fixed effect
dan model random effect dengan melakukan uji Hausman. Uji Hausman dalam
menentukan model terbaik menggunakan statistik chi square dengan degree of
freedom adalah sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Apabila
nilai statistik chi square lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi a = 0,05
maka Hy ditolak yang artinya model yang lebih baik adalah model random effect.
Apabila nilai statitik chi square lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05 maka
Ho diterima yang mengartikan bahwa model yang lebih baik adalah model fixed

effect (Widarjono, 2013).
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3.5.3.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis. Model ini
digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh peran dewan komisaris yang
diproksikan dengan ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris

independen dan rapat dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan.

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji t. Sebelum melakukan
regresi sebaiknya dilakukan uji kelayakan model terlebih dahulu dengan
menggunakan koefisien determinasi dan uji statistik F. Koefisien determinasi (R?)
dapat dilihat pada nilai R-square hasil regresi EViews 8. Sementara, uji statistik F

dapat dilihat pada nilai F-Statistic pada hasil regresi Eviews 8.

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara parsial dalam menjelaskan variabel dependen (Widarjono,
2013).
Dasar pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan nilai statistik t

- Jika nilai t hitung <t tabel maka Hy didukung oleh hasil penelitian.

- Jika nilai t hitung > t tabel maka Hy tidak didukung oleh hasil penelitian.
2. Berdasarkan nilai probabilitas signifikansi

- Jika nilai probabilitas signifikansi < tingkat signifikansi o = 0,05 maka Hy

didukung oleh hasil penelitian.
- Jika nilai probabilitas signifikansi > tingkat signfikansi a = 0,05 maka Hy

tidak didukung oleh hasil penelitian.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

5.2

Ukuran dewan komisaris (BOC) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan (ROA), sehingga hipotesis pertama (H;) dari penelitian
ini tidak terdukung.

Propors dewan komisaris independen (IND) berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROA), sehingga hipotesis kedua
(H2) dari pendlitian ini terdukung.

Rapat dewan komisaris (MEET) berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja perusahaan (ROA), sehingga hipotesis ketiga (H3) dari penelitian

ini tidak terdukung.

Saran

Investor sebaiknya perlu untuk mempertimbangkan kondisi corporate
gover nance terutama mekani sme dewan komisaris sebelum melakukan
investasi. Corporate gover nance khususnya peran dewan komisaris cukup

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
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2. Pendlitian ini memilih salah satu mekanisme internal corporate
governance Yyaitu mekanisme dewan komisaris sebagai variabel
independen, namun variabel-variabel yang digunakan masih kurang
spesifik menjelaskan mengenai karakteristik dan peran dewan komisaris
dalam menjelaskan corporate governance. Sebaiknya peneliti selanjutnya
menyertakan karakteristik dewan komisaris yang lebih spesifik seperti
kompetensi, keahlian, latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
sebagai variabel independen. Hal tersebut agar |ebih menjelaskan
mengenai kemampuan dewan komisaris sebagai salah satu mekanisme

cor por ate gover nance dalam mempengaruhi kinerja perusahaan.
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